BAB III
PERTUNJUKKAN MUSIK GAMBUS GRUP MAULANADA PP. DARUL

ULUM JOMBANG

A. Durasi

Durasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah lamanya
sesuatu berlangsung; rentang waktu, istilah linguistik lamanya suatu bunyi
diartikulasikan.

Dalam memainkan lagu gambus memiliki rentang waktu yang cukup lama,
dimana dalam awal memainkan musik gambus terdapat terdapat intro’' dan
solo sebagai awalan untuk memulai lagu.*

Di dalam pementasa musik gambus terdapan durasi dimana para pemain
memainkan musik gambus sesuai dengan permintaan sang pemilik hajat, yang
biasanya memainkan waktu 2-3 jam untuk memainkan gambus dalam sebuah
acara. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Ustad Suhaeri Zuhri,
bahwasanya di grup musik gambus Maulanada biasanya dalam acara
pernikahan terdapat dua kali yang pertama untuk menyambut temu pengantin
dan ketika malamnya juga tampil kembali dengan durasi waktu sampai 2-4 jam
dan setiap satu lagu biasanya memiliki durasi waktu 8-7 menitan. Bahkan
ketika acara sunatan ini lebih penuh, karena tidak ada acara lain seperti acara

pernikahan yang ada acara pertemuan kedua mempelai. Seperti lagu Nawarti

*'Intro merupakan pengawalan lagu masuk, kebanyakan dari intro berupa instrumen yang not-
notnya diambil dari bagian lagu tersebut. Kata lainnya intro adalah pembukaan sebelum mulai
lagu. Miftakhul Khoir, Wawancara, Jombang, 26 November 2015.

“[stilah yang biasa digunakan dalam menyanyikan sebuah lagu, solo memiliki arti yaitu nyanyian
(lagu, musik) tunggal (yang dinyanyikan atau dimainkan oleh satu orang). Miftakhul Khoir,
Wawancara, Jombang, 26 November 2015.
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Ayyami, Mafil wujud dan masih banyak lagi lagu lainnya yang memiliki durasi
5 menit, terkadang yang menjadikan durasi lagu tersebut lama yaitu ketika lagu
itu dibawakan dengan suluk pada awal lagu, sehingga lagu tersebut nampak
lama, belum lagi intro dalam lagu itu yang memberikan durasi ini menjadi
lama. Sebenarnya durasi dalam lagu ini sekitar 4 menit setiap lagunya. Bahkan
lagu ini diulang-ulang syairnya sehingga terlihat lama. Ada lagi lagu yang
banyak menghabisakan waktu seperti lagu lagu Ya Zuhurr, Asyigna, Ya
Habiballah, lagu-lagu ini memiliki durasi 7 menit.

Dalam durasi ini pemain terkadan dalam perpindahan lagu satu dengan
lagu yang lain memakan waktu 3 menit, yang mana sedikit lama untuk
melanjukan lagu tersebut.

. Lagu

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi,
dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) untuk
menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan
(mengandung irama). Dan ragam nada atau suara yang berirama disebut juga
dengan lagu.

Dalam bernyanyi pasti ada istilah tentang nada, nada sendiri berarti
bunyi yang beraturan, yaitu memiliki frekuensi tunggal tertentu. Dalam teori
musik, setiap nada memiliki tinggi nada atau tala tertentu menurut
frekuensinya ataupun menurut jarak relatif tinggi nada tersebut terhadap tinggi
nada patokan. Nada dasar suatu karya musik menentukan frekuensi tiap nada

dalam karya tersebut. Nada dapat diatur dalam tangga nada yang berbeda-beda.


http://id.wikipedia.org/wiki/Bunyi
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori_musik
http://id.wikipedia.org/wiki/Tinggi_nada
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nada_dasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tangga_nada
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Perbedaan tala antara dua nada disebut sebagai interval. Nada dalam teori
musik diatonis barat diidentifikasikan menjadi 12 nada yang masing-masing
diberi nama yaitu nada C,D,E,F,G,A dan B. Serta nada-nada kromatis yaitu
Cis/Des, Dis/Es, Fis/Ges, Gis/As, dan Ais/Bes. Istilah "nada" sering
dipertukarkan penggunaannya dengan "not", walaupun kedua istilah tersebut
menmiliki perbedaan arti.*’

Melodi (dari Yunani- meloidia, bernyanyi, berteriak) atau disebut juga
suara. Dalam arti yang paling harfiah, melodi adalah urutan nada dan jangka
waktu nada. Rangkaian tersebut dapat dibunyikan sendirian, yaitu tanpa
iringan, atau dapat merupakan bagian dari rangkaian akord dalam waktu
(biasanya merupakan rangkaian nada tertinggi dalam akord-akord tersebut).

Bait atau verse merupakan awalan dari sebuah lagu, biasanya atau
normalnya polanya nadanya hampir sama terkadang diulang-ulang lagi sampai
ketahapan bagian berikutnya, cuman diganti syairnya saja. Satu blog dicopy
jadi dua, tiga, empat, dst namun, diganti syairnya saja. Penulisannya terkadang
memakai Bait 1, Bait 2, dan seterusnya, bait merupakan titik awal penceritaan
lagu.**

Dalam musik gambus terdapat banyak lagu-lagu yang memiliki tema
tentang percintaan dimana biasanya mencertitakan tentang cinta seseorang
kepada kekasihnya, ada pula yang menceritakan tentang kecintaan kepada Nabi
Muhammad SAW, ada juga berupa do’a-do’a, ada pula yang menggambarkan

tentang keagungan Allah dan masih banyak yang lainnya. Dalam membawakan

43

Hendriko Putra, “Istilah-Istilah Umum Dalam Lagu”, dalam

http://keyboardiz.com/?p=article&id=929 (14 Desember 2015).
447
Ibid.,


http://id.wikipedia.org/wiki/Interval_%28musik%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Not
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
http://id.wikipedia.org/wiki/Akord
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lagu di sebuah pementasan musik gambus biasanya lagu yang dinyanyikan
sebanyak 10-15 lagu, seperti Magadir, salamin ba’id, sukaro, may juz, ana
habaitak dan masih banyak lagi. Terkadang lagu yang dibawakan oleh
penyanyi berdasarkan acara yang diselengarakan seperti sunatan, pernikahan,
peringatan hari besar Islam dan lain sebagainya.

Dalam lagu musik gambus ini juga memiliki tingkatan lagu yang mirip
seperti qiro’ah. Lagu-lagu tersebut dikemas dalam sejumlah Tausyih untuk
mempermudah dalam mempelajarinya, macam-macam lagu tersebut yaitu:
Bayyati, Shoba, Nahawand, Hijaz, Rost, Sika dan Jiharka. Sekilas dengan
uraiannya berikut: lagu-lagu dalam seni baca Al Qur’an dibagi menjadi dua
bagian. 1. Lagu pokok 2. Lagu selingan atau lagu cabang, ditambah nama
fariasi dan tingkat-tingkat suara.

1. Lagu Pokok

a. lagu bayyati (husaini) : terdiri dari 12 bentuk (nada), dan 3 tingkatan
suara, yaitu qoror-jawab-jawabul jawab dengan satu fariasi yaitu syuri.
Sedangkan lagu rosta alan nawa yang tergabung didalamnya adalah
hanya sebagai sisipan saja, untuk memisahkan antara bayati nada rendah
nada tinggi, karena rosta alan nawa mempunyai nada yang sedang
(jawab) sehingga menjadi serasi jika rosta alan nawa dimasukkan

didalamnya.®

*Misbahul Munir, Pedoman Lagu-lagu Tartil Qur’an (Surabaya : APPOLO, 1995), 27.
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b. lagu shoba (maya) : lagu shoba terdiri dari 5 bentuk dengan 3 fariasi
yaitu ajami, mahur (muhur) dan bastanjar, sedangkan untuk tingkatan
suaranya ada 2 yaitu : jawab dan jawabul-jawab.*

c. lagu hijazi (hijaz) : terdiri dari 7 bentuk dan 4 fariasi yaitu kard, kard-
kurd-naqrisy dan kurd, sedangkan untuk tingkatan suara ada 3 : jawab,
jawabul-jawab dan qgoror. *’

d. lagu nahawand (Iraqi) : terdiri dari 5 bentuk dan 2 fariasi atau selingan,
yaitu nuqrosy dan murokab. Ciri-ciri fariasi nuqrosy adalah bernada
rendah sedang fariasi murokab bernada tinggi. Adapun tingkatan
suaranya ada 2 yaitu jawab dan jawabul-jawab. **

e. lagu sika : terdiri dari 6 bentuk dan 4 fariasi atau selingan : misri, turki,
roml, dan uroq. Sedangkan tingkatan suaranya ada 3 yaitu : qoror, jawab
fan jawabul-jawab.*

f. Lagu rast dan rasta alan nawa : pada bagian ini selalu bergabung satu
sama lainnya, artinya kalau memulai dengan lagu rost maka mesti
dilanjutkan (disambung) dengan rosta alan nawa. Jadi lagu rost dibagian
ini hanaya sebagai pembuka saja. Adapun lagu rost dan rosta alan nawa
terdiri dari 7 bentuk dan 3 fariasi yaitu usyaq, zanjiron (zinjiron) dan

syabir ala rost.”’

*1bid., 32.
Mbid., 34.
*8 Ibid., 36-37.
* Ibid., 38.
0 1bid., 41.
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g. lagu jiharka : terdiri dari 4 bentuk dan 1 fariasi yaitu kurdi. Sedangkan
tingkatan suara ada 2 jawab dan jawabul-jawab. °'

h. lagu banjaka (rakbi) : hanya khusus untuk dalam bacaan tartilul qur’an
dan lagu-lagu nyanyian (qosidah) saja, dan jarang sekali dan bahkan
hampir tidak sama sekali diterapkan atau dipakai dalam bacaan tilawatil
qur’an. Kemungkinan besar karena lagu tersebut kurang begitu cocok
bila dimasukkan atau dipraktikkan dalam seni baca Al Qur’an
sebagaimana lagu-lagu lainnya. Akan tetapi bila dipakai untuk lagu-lagu
qosidah sangat cocok sekali, demikian juga kadang-kadang lagu-lagu
tersebut dipakai untuk keperluan bacaan Al Qur’an secara tartil (tadarrus
Al Qur’an atau ketika bertindak sebagai imam dalam salat. >

2. Lagu Selingan : nama lagu selingan atau lagu cabang, dan juga termasuk
nama fariasi adalah syurti, ajami (al- ajam), mahur (mahur), bastanjar, kard,
kard-kurd, nagrisy, kurd, nuqrosy, murrokab, misri, turki, roml, uraq, usyaq,
zanjiran (zinjiron), syabir alarros, kurdi.

Beberapa magom yang sering dipergunakan dalam lirik musik gambus
adalah seperti bayati, rost, Sika, hijaz
Dalam menyanyikan lagu musik gambus identik menggunakan bahasa

Arab namun sebenarnya terdapat lagu-lagu yang dipergunakan dengan

bahasa Indonesia. Di sini Penulis akan memberikan contoh lagu yang

dipergunakan dalam menyanyikan lagu gambus.

1 Tbid., 44.
52 1bid., 45-46.
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MAYJUZ

Mayjuz ila mayjuz tahrim win min hubak
Ghalbak [i gairi fuus walam aila ghalbak...2x
Syala la la laa laa

Ya habibi la mayjuz...2x

Hubak minal awal milki ana wa’di

Ghairi aanita hawaal wayan kibit hubbik...2x
Syalis....

Syalis tujab lafshor lawwit ta’a dibini

Wafi hiyal mu’door wabijanika limni...2x
Syala la la laa laa

Ya habibi la mayjuz...2x

Ghalbak lafi ghalbi kanak tikalimni
Wadkuluna hibbak is jabnash shodigni...2x
Syala la la laa laa

Ya habibi la mayjuz...2x”>

Jangan Lama-Lama

Janganlah lama—lama adik memandang abang
Sudah banyak wanita jatuh cinta pada abang
Sudah bayak wanita yang mabuk kepayang

Abang tidak tampan tapi orangnya sopan
Kalau abang sudah merayu adik bisa lupa daratan
Kalau abang sudah merayu adik tak mau pulang

Pacar abang banyak sampai delapan orang
Semua cintai abang dan tak mau diputuskan
Semua cintai abang dan minta dipinang

Abang tidak kaya tapi orangnya royal
Apa yang adik minta pasti abang berikan
Asal jangan minta oh... bulan dan bintang

Banyak orang bilang abang mata keranjang
Itu semua keliru adik yang jatuh cinta dulu
Janganlah lama-lama

>Moh. Ashief Fahruddin, Wawancara, Jombang, 9 September 2015.



Sebenarnya abang tidak mau pacaran
Tapi apa hendak dikata kalau adik yang memaksa
Janganlah lama-lama*

KATABNA
Katabna wama katabna wayam syarih makaatabna 2 x
Katabna miyyit makthuuf
Lahallik madza wabna

Innani mathlu maduuf biba’at maathobaait
Syuallik ya mahbuuki maghoiyyir bisyahrir
Akhir marrot laa aina
Shof baina watarot laina
An kulak za’alan ‘alaina aqalley leila tubda

Bit tadzkir lamma ‘atar bat wiyya’ thollaiyyi iid
La ta’rif kaifal bisharu thoruthi vimayi iid
Wam annis hennis henne
Dzaris tamkenis menne
Yuallis liya maskene wa nartub na’ma tubda™
Kembali Pulang

Lama sudah cintaku hilang
Bagai punai terbang
Ini ku kan kembali pulang akan hidup tenang
engkau lah pelita hayatku menerangi kalbu
melambai menyinta ku pulang sayangku berulang

Aku seorang manusia rindu rasa rindu rupa
aku tak berkata dusta itulah bisikan jiwa
cinta yg pertama walaupun hilang
kan datang berulang kembali bersama-sama

Kini sambutlah aku datang untuk kembali pulang
jangan kau ragu atau bimbang sejarah berulang........

Pengantin Baru

Sungguh senangnya pengantin baru
Malam pertama,, oh,,, malu-malu
Malam kedua padamkan lampu
Malam ketiga, ah... g boleh tahu
Sungguh senangnya pengantin baru
Malam pertama,, oh,,, malu-malu

**Ibid.,
>*Ibid.,

46
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Malam kedua sudah biasa
Malam ketiga,, ah ,,, luar biasa
Masa bujang berakhir sudah
Dua mempelai tersenyum ramah
Satu hari tak mau berpisah
Pagi dan sore,, ah rambutnya basah,,,
Mempelai pria pandai merayu
Permaisurinya tertunduk malu
Dia katakan ini dan itu
Oh,,, tujuannya minta yang itu
Semakin malam tamu berkurang
Dua mempelai makan tak tenang
Surga dunia makan terbayang
Membuat angan-angan, oh,, melayang
(aduh..ada-ada aja,, denger musik syairnya indah tapi isi syairnya bikin maluu..)*®

Nawarti Ayyami

Nawarti ayyami....raga’ti ahlamy....
Ghayyatiloun, wutho, wusyakil il khaya....
Allah.... Allah... Allah... ya...Allah
Allah gab’ainak fa’aini....( habibi)
Allah ghama baenak wubaini... (habibi)

Back to
Allah laifara’'mala, yid’id nala yaharimna youm mimba’dina
Allah gamana sawa, amril hawa, yighrifuru’ naudambina

Syuf kunna kin wabaidnafin wainta wana...
Allah... Allah... Allah... ya...Allah

Ba’di kulli umrida, hubbak nadha, ghairthoriqi usikiti
Inta min wistil basher, kadzabilil adhar, tadhul hayati udunyati
Wina harda ‘umri bass ‘umriftada...
Allah.... Allah...Allah... ya...Allah’
C. Alat Musik
1. Gambus

Gambus adalah sebuah alat musik tradisional Aceh jenis petik yang

bentuknya mirip Mandolin yang berasal dari Arab (timur Tengah). Gambus

*Ibid.,
"Ibid.,
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pada dasarnya adalah kecapi berleher pendek. Gambus pada mulanya
berasal dari Yaman dan kemudian tersebar di kawasan Arab. Gambus
kemudian menyebar ke berbagai Negara musim Asia Tenggara (khususnya
Indonesia, Malaysia dan Brunei). Gambus mempunyai 3-12 senar yang
digunakan untuk menghasilkan suara mirip gitar. Gambus sering di
pentaskan dalam berbagai seni Melayu.

Gambus biasanya dimainkan dengan diiringi gendang. Orkes yang
menggunakan alat musik utama berupa gambus disebut orkes gambus atau
disebut gambus saja. Selain gambus sebagai alat musik utama pada orkes
gambus, alat musik pengiring lainya terdiri dari biola, gendrang, tabla, dan
seruling.

Ada dua jenis gambus yaitu gambus hijaz dan gambus hadramaut.
Gambus hadramaut adalah gambus yang berbentuk seperti buah pir.
Biasanya dibuat dari gabungan potongan-potongan kayu. Gambus
hadramaut tidak memiliki fret. Gambus hijaz biasanya sering digunakan
dalam pementasan musik mandolok di Johor. Badan gambus hijaz ini
terbuat dari kayu pohon nangka. Permukaan depannya terbungkus oleh kulit
kambing. *®

2. Keyboard

Keyboard adalah bagian dari alat musik atau komponen alat musik

berupa sederet papan ketik atau sederet papan tangga nada berwarna putih

dan hitam yang merupakan bagian dari piano dan organ.

**Rima Yuliastuti, “mengenal Alat Musik” (Solo : PT Tiga Serangakai Pustaka Mandiri, 2010), 56.
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Keyboard sudah dilengkapi dengan fasilitas suara alat musik yang
beragam sehingga tidak terlalu membutuhkan tuts yang banyak.”
3. Tamborin
Tamborin adalah alat musik perkusi yang dimainkan dengan cara
ditabuh dan digoyangkan. Tamborin menghasilkan suara gemerincing yang
dapat dipadukan dengan suara tabuhan dari bagian membrannya
Tamborin terbuat dari bingkai kayu bundar yang dilengkapi dengan
membran pelapis dari kulit sapi atau plastik. Tamborin memiliki beberapa
simbal atau kerincingan logam kecil di sekeliling bingkainya yang akan
mengeluarkan bunyi bergemerincing bila alat musik ini digoyangkan.
Tamborin biasanya dimainkan dengan cara dipegang secara vertikal dan
digoyang dengan salah satu tangan disertai tabuhan pada membran kulit
dengan menggunakan tangan yang lainnya.®
4. Calty atau Darbuka
Darbuka termasuk dalam jenis alat musik perkusi yang berbentuk
seperti piala, darbuka sendiri biasanya disebut juga dengan darbuka, debuka,
doumbek, dumbec atau tablah yang dimainkan dengan cara dipukul
menggunakan kedua tangan kosong atau tidak menggunakan alat pukul
(stick). Darbuka sendiri termasuk kedalam alat musik perkusi yang memiliki

satu wajah atau satu bagian seperti djembe, rebana, tifa dll. Dimana pada

59“Bedanya piano orgen dan keyboard”, dalam http://www .kidnesia.com/Kidnesia2014/Dari-
Nesi/Sekitar Kita/Pengetahuan-Umum/Bedanya-Piano-Organ-dan-Keyboard (21 November 2015).
“https://id.wikipedia.org/wiki/Tamborin (27 November 2015).
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bagian tersebut dapat ditutupi dengan menggunakan media membrane/kulit,
bahkan sekarang juga dapat menggunakan head drum.®’
5. Gitar Bass
Gitar bass elektrik (biasa disebut Bass elektrik atau bass saja) adalah
alat musik dawai yang menggunakan listrik untuk memperbesar suaranya.
Penampilannya mirip dengan gitar listrik tapi ia memiliki tubuh yang lebih
besar, leher yang lebih panjang, dan biasanya memiliki empat senar
(dibandingkan dengan gitar yang memiliki enam senar).”?
6. Biola
Biola adalah sebuah alat musik gesek yang memiliki 4 dawai.
Nama lain dari untuk biola ialah fiddle jika digunakan untuk memainkan
lagu tradisional. Biola dalam satu permainan musik akan berperan sebagai
melodi atau kontrapung dari vocal. Biola memiliki empat senar ( G-D-A-E)
yang disetel berbeda satu sama lain dengan interval tertentu. Nada yang
paling rendah biola adalah G. Di antara jenis biola yaitu viola dan cello,
biola memiliki nada yang tertinggi. Alat musik berdawai yang lainnya,
seperti bas, secara teknis termasuk dalam keluarga viol. Notasi musik untuk
biola hamper selalu menggunakan atau ditulis pada kunci G. ®
7. tam-tam
Tantam adalah termasuk alat musik pukul. Tam tam merupakan gong

perunggu dua tingkat dengan diameter berbeda yang digantung bersusun

8'Adayadhi “ Darbuka” dalm https:/etnosentris.wordpress.com/2012/06/01/dArabuka-2/ (27
November 2015).

S2https://id.wikipedia.org/wiki/Gitar_bass (27 November 2015).

$yuliastuti, Mengenal Alat Musik, 30.




51

pada sebuah rak. Diameter gong bagian atas bisasanya mencampai 150 cm,
sedangakan gong bagian bawah lebih kecil 70 cm. tamtam mulai terkenal
dalam orkes sejak sekitar tahun 1850 dalam aliran musik romantic.
Sebelumnya, dalam masa musik klasik dan barok, tam tam tidak dikenal. 64
8. Simbal

Simbal merupakan alat musik yang telah dimainkan sejak zaman
kuno. Simbal terdapat diseluruh dunia dengan nama yang mungkin berbeda-
beda. Alat musik ini dimainkan dengan cara memukulkan dua buah simbal.
Simbal menghasilkan bunyi gema benturan saat dipukul dengan stik dan
dapat digunakan untuk menandai bagian klimaks musik. Simbal dipasang
pada penyangga. Jenis alat musik seperti ini disebut juga alat musik perkusi.
Pembuat simbal terkenal dari Turki hingga kini membuat simbal dari
campuran logam yang dijaga kerahasianya. Simbal dimainkan dalam
berbagai pentas musik, ataupun mengiringi parade drum band. 63

9. Marawis

Marawis termasuk alat tradisonal Aceh yang merupakan instrument
utama pendukung dalam tarian zapin. Dalam tarian zapin, marawis
berfungsi menjaga kesetabilan intro dan melahirkan harmoni musik.
Marawis adalah alat musik ritmis di dalam kesenian orkes gambus yang
ditemui tidak hanya di Aceh, namun juga di Melayu Deli, Riau, dan

Kalimantan Selatan.

(’4“Pengertian tam-tam” dalam http:/arti-definisi-pengertian.info/pengertian-tam-tam/ (27
November 2015)
8yuliastuti, Mengenal Alat Musik, 38-39.
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Marawis adalah sebuah gendang yang berukuran lebih kecil dari
gendang biasa. Membrannya terbuat dari kulit kambing dan badannya dari
kayu cempedak. Bentuk marawis adalah bulat dan berbagai variasi ukuran.
Diameter berbagai atas 18,5 cm, tinggi kurang lebih 11 cm, dan diameter
bawah 18,5 cm. Marawis dimainkan secara bersaman dengan gambus dalam
musik zapin ( sejenis tarian rakyat, yang disertai dengan nyanyian dan

penarinya menggunakan pakaian adat). ®°

D.Kostum

Kostum yang digunakan dalam pemain musik gambus adalah model baju
yang bernuansa Arab seperi menggunakan yaitu baju gamis, kokoh. Baju gamis
Berdasarkan etimologi kata gamis berasal dari bahasa Arab yaitu “qomish”,
artinya pakaian terusan dari bagian atas tubuh sampai pertengahan betis atau
mata kaki. Namun, kata qamish tersebut telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadi gamis dan mengalami pergeseran makna. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI), gamis bermakna kemeja, hal ini merujuk pada
pakaian panjang ala Pakistan yaitu baju kemeja yang panjangnya sampai ke
paha atau lebih ke bawah sedikit. Sedangkan, pakaian yang dikatakan gamish
sering disebut jubah. Dikalangan muslimah Indonesia, baju gamis sering
diidentikan dengan pakaian atau baju kurung wanita, yang menutupi hampir
seluruh bagian tubuh wanita, dari bagian pundak, sampai ke bagian kaki,

pakaian potongan tidak termasuk ke dalam baju gamis. Begitu pula laki-laki

Ibid., 67.
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juga menggunakan baju gamis yang sama dengan perempuan namun yang
membedakannya adalah bila baju gamis wanita ini sedikit membentuk badan.

Selain baju gamis ada pula baju safari yang dipergunakan oleh para laki-
laki ketika tampil. Baju safari sendiri dalam kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) adalah baju (pria) model jas berlengan pendek, bersaku empat, dibuat
dari bahan yang tebal (dril, katun).

Ada pula baju jas, baju jas ini bisa dikatakan baju resmi yang dalam
kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti pakaian luar model Eropa (yang

dipakai setelah baju). Seperti yang dikenakan oleh pemain orkestra.



